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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PerMen PUPR) 

Tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi Nomor 10 Tahun 2021 

pasal 1 ayat (27) menjelaskan mengenai kecelakaan konstruksi merupakan suatu 

kejadian akibat dari kelalaian saat melakukan pekerjaan konstruksi. Kecelakaan 

konstruksi dapat terjadi akibat tidak terpenuhinya standar keamanan, keselamatan, 

kesehatan dan keberlanjutan. Hal ini dapat mengakibatkan kehilangan harta benda, 

waktu kerja, kematian, cacat tetap dan kerusakan lingkungan.  

Pedoman SMKK dalam PerMen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 pasal 1 ayat (3) 

menjelaskan bahwa SMKK adalah bagian dari sistem manajemen pelaksanaan 

pekerjaan konstruksi untuk menjamin terwujudnya keselamatan konstruksi. Penyedia 

jasa harus menerapkan SMKK dalam proyeknya dan para pekerja juga harus turut 

serta dalam pengimplementasiannya. Pada PerMen PUPR yang sama, terdapat lima 

elemen penerapan SMKK yaitu Kepemimpinan dan Partisipasi Pekerja dalam 

Keselamatan Konstruksi, Perencanaan Keselamatan Konstruksi, Dukungan 

Keselamatan Konstruksi, Operasi Keselamatan Konstruksi, dan Evaluasi Kinerja 

Penerapan SMKK. 

Penerapan SMKK dalam pelaksanaan proyek dapat terwujud melalui kegiatan 

toolbox meeting setiap pagi hari dan safety talk setiap hari Jumat oleh penyedia jasa 

kepada seluruh pekerja sebelum memulai pekerjaannya, tersedianya jadwal 

pelaksanaan pekerjaan, ketersedian APD lengkap dan alat pemadam kebakaran yang 

terpasang disetiap ruangan, penataan peralatan dan bahan material di lapangan, 

terdapat tanda peringatan disetiap tempat yang berisiko, adanya laporan bulanan 

terkait keselamatan konstruksi, terdapat prosedur dan petunjuk kerja pada setiap 

pekerjaan di lapangan dan adanya pengelompokkan pekerja sesuai dengan bidang dan 

keahliannya masing-masing. 

Pekerjaan konstruksi terbagi menjadi tiga tingkat risiko, mulai dari tingkat 

risiko kecil, tingkat risiko sedang, dan tingkat risiko besar. Penyedia jasa harus 
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menerapkan Analisis Keselamatan Kerja (AKK) dalam pekerjaan yang mempunyai 

tingkat risiko besar, sedang, dan pekerjaan bersifat khusus. Menurut Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 10 Tahun 2021 pasal 26 ayat (2), jenis-jenis pekerjaan yang dapat 

dikategorikan sebagai pekerjaan yang bersifat khusus adalah pekerjaan panas atau 

menimbulkan percikan api, pekerjaan pengangkatan, pekerjaan menyelam, pekerjaan 

di ruang terbatas, pekerjaan di malam hari, pekerjaan di ketinggian yang lebih dari 1,8 

meter, pekerjaan menggunakan perancah, pekerjaan dengan menggunakan 

radiography, pekerjaan penggalian atau kedalaman, dan pekerjaan bertegangan listrik.  

Salah satu pekerjaan proyek konstruksi yang masuk ke kategori pekerjaan 

khusus adalah pekerjaan pembesian. Pekerjaan pembesian adalah pekerjaan perakitan 

besi tulangan untuk mendukung kekuatan pada beton bangunan yang dirangkai dengan 

mengacu pada gambar kerja yang sudah ada. Dalam pekerjaan pembesian, beberapa 

pekerjaan yang dimaksud dalam pekerjaan bersifat khusus, seperti pekerjaan 

pengangkatan, pekerjaan di ruang terbatas, pekerjaan di malam hari, pekerjaan di 

ketinggian yang lebih dari 1,8 meter, dan pekerjaan bertegangan listrik. 

Tahapan dari pekerjaan pembesian adalah fabrikasi, pemasangan tulangan, dan 

pengangkutan besi tulangan. Proyek B Residence Grogol dalam pekerjaan pembesian 

memiliki 47 orang pekerja dan sudah dibagi pekerjaannya sesuai keahlian masing-

masing. Jadwal kerja pada pekerjaan pembesian setiap harinya kurang lebih 8 jam. 

Setiap pagi hari para pekerja harus mengikuti toolbox meeting sebelum memulai 

pekerjaannya masing-masing.  

Pekerjaan pembesian pada Proyek B Residence Grogol kurang lebih 

memproduksi 3 buah kerangka besi kolom dalam satu hari. Hal tersebut membuat 

lokasi disekitar fabrikasi menjadi penuh dengan tumpukan kerangka kolom yang ada 

dan banyak sampah dari sisa material besi. Sedangkan, lokasi untuk pekerjaan 

fabrikasi dan pemasangan tulangan di proyek ini cukup sempit dan berdampingan 

dengan area untuk pejalan kaki. Keadaan lingkungan yang kurang tertata seperti ini 

dapat mengakibatkan kecelakan bagi pekerja lainnya yang melewati lokasi tersebut.  

Pada pekerjaan fabrikasi di Proyek B Residence Grogol diperlukan beberapa 

peralatan dalam membantu proses pemotongan besi (bar cutter) dan pembengkokan 

besi (bar bender). Pekerja yang menggunakan peralatan-peralatan tersebut harus 

memiliki keterampilan khusus dalam pemakaiannya. Pada pekerjaan pembesian 
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diperlukan juga bantuan dari pesawat angkat Tower Crane dalam pelaksanaan 

pekerjaan pengangkutan kerangka besi tulangan dan pemindahan bahan material besi. 

Pada proyek B Residence Grogol, pekerja di pekerjaan pembesian sudah 

dikelompokkan sesuai dengan keahliannya masing-masing. Namun dalam 

pelaksanaan di lapangan, para pekerja sering terlihat abai akan hal tersebut sehingga 

menimbulkan beberapa kecelakaan kecil yang dialami pekerja. Setiap kecelakaan 

kerja, baik kecelakaan yang memiliki tingkat risiko kecil hingga besar semua harus 

dilaporkan kepada Ahli Keselamatan Konstruksi di proyek. Laporan yang masuk ke 

Ahli Keselamatan Konstruksi akan menjadi bahan evaluasi dan peninjauan lebih lanjut 

lagi terkait kecelakaan tersebut.   

Salah satu contoh kecelakaan kerja akibat kelalaian dari pekerja yang 

mengakibatkan cedera yaitu salah satu jari dari pekerja terjepit oleh mesin 

pembengkok besi hingga kukunya terlepas. Kecelakaan kecil lainnya yang dialami 

pekerja seperti terpeleset pada pelat lantai yang licin karena faktor cuaca. Lalu, masih 

banyak pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan ketika sedang bekerja dan 

memegang besi berkarat di lapangan. Jika dibiarkan terus menerus hal tersebut akan 

menimbulkan penyakit kulit pada telapak tangan pekerja.   

Berdasarkan hal yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa banyak 

kecelakaan kecil yang dapat terjadi di pekerjaan pembesian. Menurut (Istiqlal and 

Trijeti 2020), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat beberapa potensi 

bahaya yang ada di pekerjaan pembesian pada proyek gedung seperti, terkena debu-

debu halus dari besi ke dalam mata, terjatuh dari ketinggian karena tidak memakai 

sabuk pengaman, tersandung besi di area fabrikasi yang kurang rapi, tangan terjepit 

mesin bar cutter dan bar bender. Kemudian, menurut (Badaruddin et al. 2022) faktor-

faktor RKK yang sangat berpengaruh terhadap keselamatan konstruksi adalah 

Dukungan keselamatan konstruksi mendapat bobot 0,285 (28,5%). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berminat untuk mencari tahu lebih 

lanjut mengenai penerapan SMKK pada pekerjaan pembesian, sehingga peneliti 

mengambil judul “Analisis Implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) Pada Pekerjaan Pembesian”. Lokasi proyek yang dipilih penulis sebagai 

studi kasus yaitu di Proyek pembangunan gedung apartemen B Residence Grogol.  
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1.2 Masalah Penelitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari elemen-elemen SMKK yang sudah dijelaskan di 

atas, didapat permasalahan yang dapat dibahas lebih lanjut pada implementasi SMKK 

di pekerjaan pembesian. Pada pekerjaan pembesian di Proyek Apartemen B Residence 

masih terlihat beberapa dari tenaga kerja yang kurang peduli akan penerapan dari 

SMKK, seperti dalam penggunaan APD lengkap di lapangan dan pihak penyedia jasa 

maupun perusahaan yang terlihat kurang memperhatikan keadaan lingkungan di 

lapangan terkait penempatan sampah material dan bahan material yang masih terpakai. 

 

1.2.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa faktor pendukung yang sangat mempengaruhi terlaksananya SMKK 

pada pekerjaan pembesian di Proyek Apartemen B Residence Grogol?  

2. Bagaimana implementasi dari lima elemen SMKK pada pelaksanaan 

pekerjaan pembesian di Proyek Apartemen B Residence Grogol? 

 

1.2.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah penelitian ini mencakup pada penerapan SMKK di 

Proyek Apartemen B Residence Grogol. Penerapan SMKK yang khususnya terdapat 

pada pekerjaan pembesian. Penelitian dilakukan sedari bulan April 2023 hingga Juli 

2023. 

 

1.2.4 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam pengambilan data 

pada penelitian. Beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti, antara lain : 

1. Beberapa data yang dibutuhkan tidak tersedia di lapangan, karena berada 

di kantor pusat. 

2. Kesibukan para responden di lapangan membuat peneliti sulit ketika ingin 

mencari waktu luang bersama responden.  
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari diadakannya penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi faktor apa saja yang sangat berpengaruh akan 

terlaksananya SMKK pada pekerjaan pembesian di proyek pembangunann 

gedung apartemen B Residence Grogol.  

2. Menganalisis implementasi SMKK pada pekerjaan pembesian di proyek 

pembangunann gedung apartemen B Residence Grogol.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharap dapat memberikan konstribusi dalam pengembangan 

ilmu mengenai penerapan manajemen SMKK pada pekerjaan pembesian.  

2. Penelitian diharapkan dapat menjadi sebuah referensi atau acuan bagi para 

pembaca atau peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut lagi mengenai 

topik yang berkaitan. 

3. Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi 

perusahaan konstruksi dalam penerapan SMKK tehadap pekerjaan 

pembesian.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika yang secara garis besar adalah 

sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan informasi secara umum dari penelitian yang memuat 

tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan 

manfaat dari penelitian, dan juga sistematika penulisan. Pada latar belakang 

disampaikan hasil yang didapatkan oleh peneliti mengenai beberapa kelalaian 

pekerja dalam penerapan SMKK pada pekerjaan pembesian di proyek B 

Residence Grogol dan juga menjelaskan mengenai Permen PUPR Nomor 10 

Tahun 2021 tentang pedoman SMKK yang mewajibkan penyedia jasa harus 

menerapkan SMKK dan pekerja turut serta berpartisipasi dalam keselamatan 

konstruksi.  
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Identifikasi masalah yang menjelaskan terkait kurang pedulinya pekerja 

pada pekerjaan pembesian dalam penerapan SMKK, seperti dalam penggunaan 

APD lengkap di tempat kerja dan penataan sampah material maupun 

penempatan bahan material yang berada di lapangan yang kurang diperhatikan 

oleh penyedia jasa maupun pihak perusahaan. Pada pekerjaan pembesian juga 

kerap kali terjadi kecelakaan kecil pada pekerja.    

Dari identifikasi masalah tersebut dapat ditetapkan permasalahan yang 

akan diteliti yaitu mengenai faktor pendukung yang mempengaruhi 

terlaksananya SMKK dan pengimplementasian dari kelima elemen SMKK pada 

pekerjaan pembesian di Proyek Apartemen B Residence. Kemudian terdapat 

pembatasan masalah, keterbatasan, tujuan, dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang akan digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian. Konsep yang digunakan merupakan konsep 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi dan pengimplementasianya serta 

dasar hukum yang menjadi acuannya. Dasar hukum yang tertera yaitu Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2017 dan PP Nomor 14 Tahun 2021 Tentang Perubahan 

Atas PP Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Jasa Konstruksi, dan Peraturan Menteri 

PUPR Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Pedoman Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai dimana penelitian dilaksanakan dan 

tahapan penelitian. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung 

Apartemen B Residence Grogol. Tahapan penelitian terdiri atas penetapan 

variabel, pengumpulan data, diagram alur penelitian, tahapan penelitian, dan 

luaran. 

Penetapan variabel dalam penelitian ini adalah Kepemimpinan dan 

Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi (X1), Perencanaan 

Keselamatan Konstruksi (X2), Dukungan Keselamatan Konstruksi (X3), Operasi 

Keselamatan Konstruksi (X4), dan Evaluasi Kinerja Penerapan SMKK (X5) 
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sebagai variabel bebas dan Kecelakaan Kerja di Pekerjaan Pembesian (Y) 

sebagai variabel terikat.  

Terdapat tahapan pengumpulan data, dimana data primer yang 

menggunakan kuesioner dan wawancara. Data sekunder yang diperlukan 

sebagai pendukung penelitian dibutuhkan data jumlah pekerja pembesian, data 

kecelakaan kerja, dan dokumen rencana keselamatan kerja. Dijelaskan pula alur 

penelitian dari awal hingga akhir menggunakan flow chart.  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dan metode 

analisis statistik deskriptif. Penelitian ini juga menggunakan beberapa uji, yaitu 

uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji regresi linear berganda 

yang mencantumkan hipotesis sementara dari penelitian ini.  

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat penjelasan mengenai pengolahan dari data-data yang 

sudah didapatkan untuk keperluan penelitian. Data pengolahan dari uji-uji yang 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS untuk menganalisa hasil dari 

kuesioner.  

Pembahasan terkait data sekunder yang digunakan sebagai data 

pendukung dalam penelitian. Terdapat kesimpulan sementara setelah 

dilakukannya beberapa uji pada kuesioner.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang 

merupakan jawaban dari perumusan masalah yang telah diangkat pada Bab I. 

Pada bab ini terdapat juga saran mengenai hasil penelitian. 

Kesimpulan pertama berisikan mengenai faktor pendukung yang 

mempengaruhi terlaksananya SMKK pada pekerjaan pembesian di proyek 

Apartemen B Residence Grogol. Kesimpulan kedua berisikan tentang 

pengimplementasian lima elemen SMKK pada pekerjaan pembesian di proyek 

Apartemen B Residence Grogol.  Saran yang dituliskan oleh peneliti merupakan 

suatu usulan untuk perbaikan ataupun peningkatan dari implementasi SMKK 

yang berdasarkan kepada hasil dari kesimpulan penelitian.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Faktor Pendukung Yang Sangat Mempengaruhi 

Terlaksananya SMKK Pada Pekerjaan Pembesian 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji-t) dan uji regresi linear 

berganda dapat disimpulkan bahwa elemen ke-1 SMKK Kepemimpinan dan 

Partisipasi Tenaga Kerja dalam Keselamatan Konstruksi memberikan pengaruh paling 

signifikan terhadap Penanganan Kecelakaan Kerja di Pekerjaan Pembesian. Nilai 

koefisien untuk faktor Kepemimpinan dan Partisipasi Tenaga Kerja dalam 

Keselamatan Konstruksi sebesar 0,766 dan memiliki pengaruh signifikan berdasarkan 

hasil uji hipotesis.  

Pada elemen ke-1 SMKK dapat dijabarkan bahwa faktor pendukung yang 

sangat mempengaruhi terlaksananya SMKK di pekerjaan pembesian berasal dari 

peraturan serta kebijakan yang telah dibuat oleh kontraktor, partisipasi tenaga kerja 

dalam keselamatan kerja atau tidak lalai dalam bekerja, dan ketaatan dari seluruh 

warga proyek dalam menjalankan peraturan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

ada. Semakin terlaksanakannya SMKK pada elemen kepemimpinan dan partisipasi 

tenaga kerja dalam keselamatan konstruksi, maka semakin rendah pula terjadinya 

kecelakaan kerja yang ada di pekerjaan pembesian dan semakin bagus penanganan 

terhadap kecelakaan kerjanya.  

 

5.1.2 Kesimpulan Implementasi Dari Lima Elemen SMKK Pada Pelaksanaan 

Pekerjaan Pembesian 

Berdasarkan dari pembahasan terkait implementasi yang terdapat di subbab 4.2 

dan hasil wawancara dari HSE serta hasil observasi peneliti. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pada pekerjaan pembesian telah menerapkan elemen SMKK baik bagi 

kontraktor maupun pekerjanya namun belum maksimal, dikarenakan masih sering 

terjadi kecelakaan kerja kecil pada pekerjaan pembesian berupa hanya cedera dan 

masih terdapat beberapa pekerja yang sering lalai dalam penggunaan APD.   
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Kontraktor telah melakukan sosialisasi kepada pekerja pembesian terkait 

bahaya dan sumber bahaya yang terdapat di pekerjaan pembesian, menjadwalkan 

kegiatan Safety Talk dan Toolbox Meeting, menyediakan APD untuk seluruh pekerja, 

namun tidak semua pekerja menggunakan APD secara lengkap. Kontraktor 

mendaftarkan pekerja ke BPJS kesehatan dan melakukan pengecekan secara rutin 

terhadap alat yang digunakan. Adanya sanksi akibat kelalaian pekerja serta surat 

peringatan. 

Tenaga kerja di pekerjaan pembesian sering melalaikan akan keselamatan kerja 

dengan tidak memakainya body harness di pekerjaan pemasangan pembesian kolom, 

dan tidak menggunakan sarung tangan di fabrikasi pembesian. Tenaga kerja di 

fabrikasi tidak diberitahu banyak hal terkait bahaya dan sumber bahaya yang berada 

di pekerjaan fabrikasi pembesian dan masih terdapat beberapa pekerja yang sering 

tidak mengikuti kegiatan Safety Talk dan Toolbox Meeting. 

Berdasarkan hasil dari identifikasi dokumen RKK, maka proyek B Residence 

telah menerapkan sebesar 89% dokumen RKK dengan total 24 dari 27 dokumen 

tersedia dan 3 dokumen lainnya saat wawancara belum tersedia. Lalu, berdasarkan 

hasil dari output SPSS didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,600. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator dalam sub variabel elemen SMKK dapat 

menjelaskan serta memberikan pengaruh sebesar 60% terhadap penanganan 

kecelakaan kerja di pekerjaan pembesian sedangkan 40% lainnya dijelaskan dan 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan untuk pelaksana proyek terkait penerapan 

SMKK pada pekerjaan pembesian, sebagai berikut:  

1. Diharapkan pihak proyek terus meningkatkan lagi ketertiban terkait 

peraturan dalam pemakaian APD di lapangan serta penegasan mengenai 

sanksi ataupun denda yang ada di proyek jika melakukan kelalaian dalam 

hal mendukung keselamatan kerja.  

2. Pihak proyek perlu melakukan peningkatan atau tinjauan ulang terkait 

SMKK pada elemen ke-2 Perencanaan keselamatan konstruksi dan 

elemen ke-3 Dukungan keselamatan konstruksi yang memiliki nilai 
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pengaruh negatif dan memiliki potensi untuk terjadinya kecelakaan kerja 

dikarenakan kurang terlaksananya penanganan kecelakaan kerja pada 

pekerjaan pembesian.  

3. Pada elemen ke-2 Perencanaan keselamatan konstruksi dapat dilakukan 

peningkatan dengan menjelaskan bahwa pekerja dipekerjaan fabrikasi 

pembesian telah mengetahui tentang bahaya serta sumber bahaya yang ada 

di fabrikasi pembesian untuk meminimalisir kecelakaan kerja. Melakukan 

tinjauan ulang atau melakukan perbaikan terhadap jenis bahaya, 

penyebabnya, dan cara pengendaliannya.  

4. Pada elemen ke-3 Dukungan keselamatan konstruksi dapat dilakukan 

dengan memastikan bahwa seluruh pekerja pembesian telah mengetahui 

bahaya dan cara pengendaliannya, melakukan pengecekan serta perawatan 

dengan rutin untuk alat yang ada di fabrikasi, menyosialisasikan kepada 

seluruh pekerja di pekerjaan pembesian terkait keselamatan konstruksi.  
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